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“Bermegah atas
Kelemahanku”

Nikolas Kristiyanto, SJ

Dalam 2 Korintus 11: 30, Paulus
mengatakan dengan lugas, “Jika aku
harus bermegah, maka aku akan
bermegah atas kelemahanku.” Ayat
ini berada dalam konteks rencana
kedatangan Paulus ke Korintus yang
ketiga kalinya (2Kor. 10-12). Kunjungan
ini merupakan kunjungannya yang
terakhir.

Dalam tiga bab ini (2Kor. 10-12),
Paulus lebih banyak berbicara mengenai
dirinya sendiri. Hal ini bukanlah sebuah
bentuk dari narsisisme, melainkan Paulus
sedang memberikan contoh atau teladan
untuk mempersiapkan para jemaat
Korintus agar menjadi lebih baik dari
sebelumnya sehingga ketika ia sampai
di sana, ia tidak “bertindak keras” kepada
mereka.

Hal ini dilatarbelakangi oleh kritikan
jemaat di Korintus yang mengatakan
bahwa surat-surat Paulus kepada mereka
begitu “keras’, tetapi Paulus tidak
pernah bersikap “keras” ketika berjumpa
langsung dengan mereka. Paulus
menolak pendapat ini, menurutnya apa
yang ia katakan dalam surat sama seperti

ketika ia berhadapan muka dengan

para jemaat (Bdk. 2Kor. 10:11). Intinya,
Paulus ingin mengajak jemaat Korintus
untuk menjadi lebih baik dan lebih dekat
mengikuti Kristus.

Lalu pertanyaannya, “Apa saja ajakan
konkret Paulus kepada jemaat di Korintus
untuk menjadi lebih baik?” Dalam 2Kor.
10-12, Paulus berusaha memberikan
teladan kepada mereka. Pertama, tidak
mau membandingkan diri dengan orang
yang memuji dirinya sendiri (narsis)
karena bagi Paulus itu adalah sebuah
kebodohan (2Kor. 10: 12). Kedua, tahu
batas. Di sini, Paulus memberi contoh
bahwa ia sendiri “tidak ingin bermegah
melampaui batas” dengan berprinsip
bahwa ia tidak akan memberitakan Injil
tatkala Yesus sudah dikenal dan tidak
akan mengklaim bahwa itu semua adalah
berkat jasanya (2Kor. 10: 13-14).

Ketiga, Paulus tidak ingin para jemaat
berpaling dari Yesus dan percaya kepada
rasul-rasul palsu yang tampak seolah-
olah begitu hebat dan memesona di
depan jemaat (2Kor. 11: 1-6). Keempat,
jika ingin bermegah, hendaklah
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bermegah dalam Tuhan, bukan dalam
kehebatan-kehebatan manusiawi belaka
(2Kor. 10:17).

Kelima, mau dianggap bodoh demi
Kristus. Hal ini ditunjukkan Paulus dengan
mau bekerja membuat tenda (kerja
rendahan) untuk mencari nafkah (2Kor.
11: 9) dan tidak mau meminta imbalan
dari pewartaannya mengenai Kristus
(2Kor. 11: 7-15). Jika para jemaat tetap
ingin menganggapnya bodoh, Paulus pun
mengatakan, “Jika kamu menganggapnya
demikian, terimalah aku sebagai orang
bodoh” (2Kor. 11: 16).

Keenam, jika orang-orang lain
(rasul-rasul palsu) berani membanggakan
sesuatu, maka Paulus pun berani
membanggakan kebodohannya demi
Kristus dan bermegah atas kelemahannya
(2Kor. 11: 21-33). Justru dengan
mengakui segala kelemahan diri, Paulus
menemukan kasih karunia Tuhan dan
kuasa-Nya yang sempurna dalam dirinya.
Dengan menyadari kelemahan, pada
saat yang sama, Paulus disadarkan untuk
bersandar pada Tuhan sendiri dan tidak
mengandalkan kekuatan diri sendiri.

Paulus pun mengatakan, “Sebab
itu terlebih suka aku bermegah atas
kelemahanku, supaya kuasa Kristus
menaungi aku [...] Sebab jika aku lemah,
maka aku kuat” (2Kor. 12: 9-10). Maka,
dari sinilah kita diajak untuk melihat
kelemahan-kelemahan diri kita sebagai
sarana Tuhan ambil bagian dalam hidup
kita, membiarkan Tuhan membentuk kita
lebih baik dari hari ke hari.

Kelemahan itu pun ternyata dapat
dipakai Tuhan sebagai alat-Nya untuk
mewartakan kasih-Nya yang begitu besar
pada kita. Akhirnya, kita pun diajak untuk
berani mengatakan, “Jika aku lemah,
maka aku kuat karena Kristus ada dalam
aku®
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